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AbstrAct:
The increasing number of students demands an increase in the number of 
lecturers. The addition of qualified lecturers is not easy. One of the effort to 
overcome this shortage of lectures, Pamulang University started to apply 
e-learning. This study aims to find out the e-learning strategy as well as 
the responses of students and lecturers in the utilization of e-learning.  The 
research method is descriptive one. Data collections were done through an in-
terview, direct observation, questionnaire, and documentation study. Based 
on the result of data processing, it is known that the strategy of e-learning 
utilization is done through some stages, such as: preparation of facilities and 
infrastructure (lecture building, ICT facilities, laboratory facilities, comput-
erization in academic affairs, and e-learning technology), strong leadership 
policy support, and training and socialization to students and lecturers. Stu-
dents’ responses to e-learning models have not been optimally yet due to the 
limitations of socialization, content that has not been packaged interestingly 
and meaningful, students’ relatively low reading interest, curiosity and low 
reading interest, curiosity and low student motivation, and not conducive 
learning climate. Responses of lecturers besides not yet optimally in prepar-
ing the communicative and inspirational content, the lecturer is not used in 
utilizing e-learning technology. Although the implementation of e-learning 
still has some weaknesses/constraints, but to some extent, the utilization of 
e-learning has been able to help the shortage of lecturers.
ABSTRAK:
Meningkatnya jumlah mahasiswa menuntut adanya peningkatan 
jumlah dosen. Penambahan jumlah dosen yang berkualitas ternyata 
tidak mudah. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut, Uni-
versitas Pamulang menerapkan e-learning. Penelitian ini bertujuan 
untuk untuk mengetahui strategi pembelajaran e-learning dan respon 
dari mahasiswa maupun dosen dalam pemanfaatan pembelajaran e-
learning. Metode penelitian adalah deskriptif. Pengumpulan data di-
lakukan melalui wawancara, pengamatan langsung, kuesioner, studi 
dokumentasi. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa strategi pe-
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PENDAHULUAN
E-learning atau internet enabled learning meru-
pakan wujud inovasi teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) yang fenomenal di bidang 
pendidikan. Sistem ini telah memberikan pe-
rubahan yang sifatnya revolusioner dalam 
dunia pendidikan, mulai dari metode pem-
belajaran, proses pembelajaran sampai media 
pembelajarandari bentuk-bentuk konvensio-
nal ke arah yang lebih modern. E-learning 
dikenal dengan sebuah model pembelajaran 
paling popular pada abad 21 di tingkat pen-
didikan tinggi. 
Dalam konteks dunia pendidikan, banyak 
perguruan tinggi yang telah menerapkan 
e-learning. Beberapa alasan pemanfaatan e-
learning tersebut di antaranya adalah dikare-
nakan: (1) pembelajaran di perguruan tinggi 
secara teoritis lebih bersifat andragogy (pen-
didikan orang dewasa) dibandingkan peda-
gogy. Orang dewasa lebih memiliki motivasi 
ekstrinsik terhadap kebutuhan informasi 
dan pengetahuannya (Schmidt, Dickerson 
& Kisling, 2010); (2)  mendorong pembelaja-
ran  yang menghasilkan tingkat keterlibatan 
pembelajar  yang lebih tinggi (Hardaker dan 
Singh, 2011; Macharia dan Pelser, 2012); (3) 
memotivasi pembelajar  untuk berinteraksi, 
saling bertukar  informasi,  menghargai sudut 
pandang yang berbeda,   mempermudah ko-
munikasi dan meningkatkan hubungan yang 
mendukung pembelajaran (Pande, et.al. 2016); 
(4) e-learning merupakan kebutuhan maha-
siswa yang selama ini telah familiar menggu-
nakan teknologi canggih dan  fleksibilitas di 
mana  dan bagaimana mereka belajar. E-lear-
ning sudah menjadi trendi dalam pembelaja-
ran di kampus (Ali, 2012; Bichsel, 2013).
Salah satu kampus yang mulai menyeleng-
garakan e-learning adalah Universitas Pamu-
lang (Unpam). Universitas yang berdiri pada 
tahun 2000 ini memulai penerapan e-learning 
sejak tahun 2016. Unpam memiliki   2 program 
studi (prodi) untuk D3, 13 prodi untuk S1, 
dan 2 prodi untuk magister. Unpam memiliki 
sekitar 58 ribu mahasiswa dan tercatat ham-
pir 2000 tenaga edukatif (dosen) (Pidato Rek-
tor, 2016). 
Dalam rangka memberikan layanan pen-
didikan bagi yang berkeinginan meningkat-
kan pengetahuannya, jumlahnya terus me-
ningkat,  Unpam membuka kelas pagi (reguler 
A), kelas sore (reguler B) dan kelas Sabtu/
karyawan (reguler C). Perkembangan jumlah 
mahasiswa yang sangat pesat mengakibatkan 
terjadinya masalah jumlah rasio dosen dan 
mahasiswa menjadi tidak sebanding. Salah 
satu strategi mengatasi masalah ini, Unpam 
melakukan upaya innovatif untuk menun-
jang proses pembelajaran yaitu dengan mer-
intis model perkuliahan secara e-learning. Di 
samping itu e-learning juga dapat memperce-
pat waktu dalam belajar dan menekan biaya 
operasional.
Proses pembelajaran merupakan bagian 
dari proses akademik. Salah satu prioritas 
yang ditetapkan pada Rencana Strategis 
(Renstra) Kementerian Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi periode 2015 - 2019 adalah 
peningkatan mutu pendidikan tinggi. Mutu 
manfaatan e-learning dilakukan melalui tahapan: persiapan sarana dan 
prasarana (gedung kuliah, fasilitas TIK, laboratorium, komputerisasi 
di bidang akademik,  dan  teknologi e-learning), dukungan kebijakan 
pimpinan yang kuat, serta pelatihan dan sosialisasi kepada mahasiswa 
dan dosen. Respon mahasiswa terhadap pembelajaran e-learning be-
lum optimal sebagai akibat keterbatasan mensosialisasi, konten yang 
belum menarik dan bermakna, minat baca rendah, rasa ingin tahu dan 
motivasi mahasiswa yang rendah, dan iklim yang belum mendukung. 
Respon dosen disamping belum optimal menyiapkan konten yang 
komunikatif  dan inspirati juga karena belum terbiasa dalam meman-
faatkan teknologi e-learning. Sekalipun memiliki beberapa kekurangan/
kelemahan namun pemanfaatan e-learning tersebut sudah dapat mem-
bantu mengatasi kekurangan tenaga dosen.
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perguruan tinggi diharapkan untuk selalu 
meningkat melalui optimalisasi proses pem-
belajaran, baik secara konvensional maupun 
melalui pemanfaatan teknologi seperti e-lear-
ning (Renstra-Kemenristek 2015). Selanjutnya, 
berdasarkan data Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN-PT), per Januari 
2016, baru 26 perguruan tinggi di Indonesia 
terakreditasi institusi A (0.66%), dan 5 dian-
taranya adalah perguruan tinggi swasta (PTS) 
dari sejumlah 3.181 PTS yang ada (Ristekdikti, 
2016).
Sehubungan dengan kondisi tersebut di 
atas, pemerintah mendukung penerapan e-
learning di perguruan tinggi Indonesia, yang 
diwujudkan dalam bentuk  Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayan Nomor 24 Tahun 
2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Ja-
rak Jauh oleh Perguruan Tinggi di Indonesia 
(Permendikbud, 2012).
Menurut Panen (2014), baru sekitar 600 per-
guruan tinggi di Indonesia yang telah mener-
apkan e-learning (16%) dari total sekitar 3600 
perguruan tinggi. Selanjutnya, dikemukakan 
bahwa penerapan metode e-learning masih 
belum terinisiasi secara sistematis dan luas, 
kecuali perguruan tinggi negeri yang be-
sar. Pendapat senada juga disampaikan oleh 
(Nugroho, 2014) bahwa salah satu tantan-
gan   besar yang paling sulit dalam penera-
pan e-learning adalah resistensi dosen untuk 
menerapkan sesuatu yang baru dan merubah 
metode mengajarnya.
Di samping itu, ada beberapa kendala   da-
lam melaksanakan e-learning di perguruan 
tinggi  selain permasalahan  SDM/civita aka-
demika, yaitu,  infrastruktur untuk e-learning 
yang tersambung dengan internet dengan 
kapasitas bandwidth yang relatif sesuai, sistem 
dan aplikasi e-learning, dan konten pembe-
lajaran yang relevan dengan pembelajaran 
online (Munir, 2010). Persiapan sampai pada 
pemanfaatan e-learning biayanya sangat ma-
hal. Maka e-learning cenderung di manfaatkan 
oleh perguruan tinggi negeri/ swasta yang 
yang sudah mapan.  
Pengertian e-learning menurut OECD ada-
lah pemanfaatan TIK sebagai pelengkap pada 
kelas konvensional, pembelajaran online/  dual 
mode atau gabungan dua model tersebut un-
tuk mendukung dan meningkatkan proses 
pembelajaran di lembaga-lembaga pen-
didikan tinggi (OECD, 2005; Liu dan Wang, 
2009). Jennex, mendefinisikan e-learning se-
bagai pendekatan revolusioner yang mendo-
rong  tenaga kerja berbasis pengetahuan dan 
keterampilan  untuk   melakukan perubahan 
yang bermanfaat dan berarti (Jennex, 2005). 
Sedangkan Khan menggambarkan e-learning 
sebagai sistem yang dirancang dengan baik, 
interaktif, berulang-ulang, mandiri, dan dise-
suaikan dengan kebutuhan penggunanya 
melalui pendekatan yang berpusat pada pe-
serta didik (Khan 2005). E-learning adalah 
pembelajaran onlinedengan mengintegrasi-
kan pedagogi, teknologi instruksional/ pem-
belajaran (sistem manajemen pembelajaran, 
konferensi video dan web, aplikasi mobile, 
dll.), dan internet di lingkungan pembelaja-
ran. (Moore, Dickson-Deane & Galyen, 2011). 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli 
yang telah dikemukakan dapatlah disim-
pulkan bahwa e-learning merupakan sebuah 
model pembelajaran online yang berbasis web 
yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 
atau pelengkap kelas konvensional untuk 
meningkatkan proses pembelajaran  melalui 
budaya baca, kemandirian belajar mahasiswa 
dan menstimulasi mahasiswa untuk belajar 
sepanjang hayat atau berkelanjutan.
Banyak penelitian seputar e-learning yang te-
lah dilakukan baik dalam mapun luar negeri. 
Penelitian dalam negeri untuk tingkat pergu-
ruan tinggi ditujukan pada perguruan tinggi 
negeri dan swasta yang relatif besar/mapan 
atau yang sudah melaksanakan e-learning. 
Penelitian tersebut diantaranya tentang (1) 
bagaimana e-learning di universitas dapat 
meningkatkan kualitas out come; (2) faktor 
yang mempengaruhi penggunaan Learning 
Management System; (3) implementasi model 
e-learning sebagai pendukung perkuliahan; 
(4) sistem e-learning dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa, (5) 
hambatan-hambatan   dalam adopsi e-learning 
di Indonesia, (6)  tingkat kenyamanan maha-
siswa dalam menggunakan sistem e-learning 
(Prasojo  2009; Ramilah 2012; Putra, 2015; 
Amadea dan Dahesihsari, 2015; Pradnyana 
dan Pradnyana, 2017).
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Menurut Tena, et all, tahun 2016 salah satu 
penelitian kajian pustaka telah mengidenti-
fikasi lebih dari seribu studi empiris pembela-
jaran online mulai terbitan tahun 1996 sampai 
Juli 2008. Temuan   ini  di antaranya (a) per-
bedaan online dengan tatap muka; (b) men-
gukur hasil belajar online; (c) menggunakan 
desain penelitian yang ketat; dan (d) menghi-
tung besarnya pengaruh dalam memberikan 
informasi yang memadai (Meams, Toyama & 
Murphy, 2009). 
Penelitian e-learning akhir-akhir ini lebih 
banyak berkaitan dengan persepsi mahasiswa 
terhadap e-learning berfokus pada kepuasan, 
prestasi, fleksibilitas, efektifitas, motivasi, re-
tensi siswa tentang pembelajaran campuran 
(Blended learning), online penuh, dan seba-
gainya (Bekele, 2010; Zuvic-Butorac, Roncevic, 
Nemcanin, & Nebic, 2011).   
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yang cukup signifikan pada pro-
fil  Unpam (1) berlokasi di pinggiran Jakarta, 
tepatnya di Kecamatan Pamulang, Tangerang 
Selatan; (2)  memiliki infrastruktur  memadai 
sebagai universitas yang relatif yunior dalam 
usia; (3) sebagian besar mahasiswa Unpam 
pekerja di sektor non formal. Banyak maha-
siswa tersebut yang berasal dari keluarga 
menengah ke bawah. Hal ini, yang selalu di 
sampaikan oleh ketua yayasan yang sekali-
gus sebagai pemilik Unpam pada pertemuan 
resmi; dan (4) baik mahasiswa maupun dosen 
belum memiliki motivasi dan budaya disiplin 
yang tinggi. 
Perguruan tinggi ini bahkan berani me-
langkah untuk menerapkan e-learning sep-
erti layaknya perguruan tinggi/swasta yang 
sudah mapan. Fakta ini sungguh menarik 
untuk diteliti. Inilah yang mendorong penu-
lis melakukan penelitian untuk mencari tahu 
dibalik kesuksesan Unpam dalam menerap-
kan e-learning. 
 Berdasarkan permasalahan di atas pertan-
yaan penelitian yang ingin dijawab dalam 
tulisan ini adalah: (1) bagaimana strategi Un-
pam melaksanakan pemanfaatan pembela-
jaran e-learning; dan (2) bagaimana respons 
mahasiswa dan dosen Unpam dalam peman-
faatan pembelajaran e-learning? 
Tujuan penelitian adalah untuk mengeta-
hui: (1) strategi Unpam dalam menyiapkan 
pemanfaatan  pembelajaran e-learning, dan (2) 
respons mahasiswa dan dosen dalam peman-
faatan pembelajaran e-learning.  
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskrip-
tif. Pengumpulan data dilakukan melalui (1) 
wawancara mendalam (in dept-interview)  ke-
pada mahasiswa, dosen pemangku mata ku-
liah, koordinator e-learning prodi,  koordinator 
kajian pembelajaran dan e-learning dan  peja-
bat struktural; (2)  pengamatan langsung  saat 
pelatihan e-learning untuk dosen pengampu 
mata kuliah dan pemanfaatan e-learning itu 
sendiri; (3) kuesioner   kepada mahasiswa; 
(4) studi dokumentasi tentang pelaksanaan 
e-learning, berupa SK, undangan, dan modul 
e-learning Populasi penelitian ini mahasiswa 
Unpam tahun akademik 2015/2016. Teknik 
sampel penelitian ditentukan  secara sengaja 
(purposive)  dengan mengambil 100 maha-
siswa Prodi Pancasila dan Kewarganegaraan 
Semester Genap yang berperanserta dalam 
perkuliahan  melalui e-learning dan 10 dosen, 
2 pejabat struktural (manajemen Unpam). 
Untuk mendapatkan data yang  akurat di-
lakukan triangulasi data terhadap sumber 
yang terkait. Artinya, penulis melakukan per-
bandingan dan  mengecek   balik derjat ke-
percayaan suatu informasi melalui alat dan 
waktu yang berbeda. Analisis data dimulai 
dengan menelaah  seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, selanjutnya mereduksi 
data, menyusun dalam satuan atau kelompok 
sesuai dengan tujuan penelitian serta penaf-
siran  data yang dijelaskan  dalam bentuk 
deskripsi hasil dan pembahasan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan mulai  pada bulan 
Juni 2016  sampai September 2016.  
HASIL PENELITIAN
Ada beberapa strategi prioritas yang dilaku-
kan Unpam dalammenyiapkan pemanfaa-
tan pembelajaran e-learning, diantaranya: (1) 
dukungan kebijakan pimpinan; (2) Kesiapan 
Infrastruktur Pendukung Manajemen e-lear-
ning; (3) sistem pembinaan SDM/Civita Aka-
demika.  
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa 
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ketua yayasan yang pernah jadi guru ini sa-
ngat peduli dengan pendidikan, khususnya 
pendidikan untuk masyarakat kelas mene-
ngah ke bawah. Alasannya, besar kemungki-
nan sulit buat mereka menemukan kampus 
yang baik dan terjangkau. Sehubungan de-
ngan itu, bagi masyarakat yang mau belajar 
ke jenjang yang lebih tinggi perlu diberikan 
dukungan semaksimal mungkin. Dukungan 
yang diberikan Unpam di antaranya: (1) jad-
wal kuliah yang fleksibel; (2) cicilan uang ku-
liah; (3) belajar dengan rasa nyaman ada ge-
dung perkuliahan; (4) pemanfaatan teknologi 
disesuaikan dengan perkembangan. Sehu-
bungan dengan itu, yayasan dan perguruan 
tinggi memberikan dukungan yang signifi-
kan dalam persiapan pemanfaatan pembela-
jaran e-learning   berupa regulasi yang meng-
atur pemanfaatan e-learning. Regulasi tersebut 
berupa tiga buah Surat Keputusan (SK) Rek-
tor Universitas Pamulang. SK tersebut: (1) Su-
rat Keputusan  Rektor Universitas Pamulang, 
Nomor: 66/A/LL/UNPAM/VI2015 tentang 
Pengesahan Buku Tata Kelola Online Learning 
Universitas Pamulang, tanggal 14 Agustus 
2015, (2) Surat Keputusan Rektor Universi-
tas Pamulang, Nomor:191/A/KP/UNPAM/
II/2016 tentang Pengangkatan Koordinator 
Kajian Pembelajaran dan E-learning Universi-
tas Pamulang, tanggal 1 Februari 2016, yang 
bertanggungjawab langsung kepada Rektor 
Unpam. (3) Surat Keputusan Rektor Univer-
sitas Pamulang, Nomor: 092/A/KP/Unpam/
II/2016 tentang Pengangkatan Wakil Koordi-
nator Kajian Pembelajaran dan E-learning Uni-
versitas Pamulang, tanggal 1 Februari 2016. 
Berdasarkan SK ini tampak keseriusan Un-
pam dalam merintis e-learning sebagai wujud 
kepedulian dalam mempersiapkan civita aka-
demika menyongsong masa depan yang lebih 
menuntut SDM berkemampuan teknologi. 
Rektor menetapkan dan mengkhususkan 
pengelolaan e-learning agar dapat dikelola 
dan dikembangkan secara profesional (SK 
Rektor 2015, 2016). 
Jauh sebelum mengembangkan Unpam, 
ketua yayasan juga pendiri pendidikan di 
jenjang menengah yaitu; STM, (baca SMK). 
Seperti sekolah kejuruan lainnya sekolah ini 
juga memiliki fasilitas yang relevan dengan 
jurusan yang ada berupa bengkel-bengkel 
untuk siswa mempraktekkan teori-teori yang 
dipelajari. Berdasarkan pengalaman tersebut 
dan keinginan untuk memberikan yang ter-
baik untuk mahasiswa, beliaupun menyiap-
kan sarana dan prasarana untuk Unpam. 
Fasilitasnya berupa 3 gedung perkuliahan 
yang bertingkat 7, 8 dan 10 (menggunakan 
lift) yang ruang kelasnya dilengkapi dengan 
AC dan sebagiannya dengan CCTV. Sedang-
an untuk pembelajaran   terdapat beberapa 
labor computer, akuntansi dan perkuliahan 
juga menggunakan infocus.     
 Pada tahun 2012, Unpam telah menerap-
kan sistem komputerisasi dalam layanan 
akademik (nilai online, penerbitan SKS, kartu 
ujian, surat keterangan dan surat izin pene-
litian, dll). Cikal bakal inilah yang akhirnya 
berkembang menuju pemanfaatan pembe-
lajaran e-learning. Meskipun di awal peman-
faatan e-learning Unpam masih mengalami 
beberapa kendala berupa kesulitan dalam 
mengakses server, kapasitas bandwidth yang 
tidak cukup dalam melaksanakan e-learning, 
dll. Unpamterus melakukan perbaikan. Un-
tuk mengatasi semua kendala itu  Unpam 
melakukan langkah-langkah praktis yang 
bersifat solutif seperti memaksimalkan pera-
watan (maintenance) sever, menambahkan ka-
pasitas bandwidth dan meningkatkan kemam-
puan teknisi IT Unpam. Karyawan  Unpam 
yang relatif masih belia juga diberikan kes-
empatan untuk meningkatkan kemampuan 
akademisnya secara bergantian. (wawancara 
dengan Koordinator Kajian Pembelajaran 
dan E-learning, 2016 dan Pembantu Rektor 2, 
Unpam, 2016).
Komponen yang paling penting dalam 
proses pembelajaran baik konvensional mau-
pun yang memanfaatkan teknologi adalah 
SDM. Temuan di lapangan menunjukan bah-
wa dalam  mempersiapkan pembelajaran 
e-learning, salah satu prioritas utama yang 
dilakukan oleh  Unpam adalah menfasilitasi 
pembinaan terhadap Sumber Daya Manusia 
(SDM)/ civita akademika yang dimiliki (tena-
ga edukatif, tenaga pengelola aplikasi, tenaga 
kependidikan lainnya, dan mahasiswa). Pem-
binaan yang telah dilakukan berupa serang-
kaian pelatihan e-learning mulai tahun 2015 
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sampai tahun 2016. 
Pelatihan ini dilaksanakan secara bertahap. 
Pada tahap pertama, pelatihan ditujukan ke-
pada perwakilan dosen seluruh prodi (S-1 
dan Diploma 3), sebanyak satu sampai tiga-
dosen berdasarkan jumlah mahasiswa yang 
ada di prodi (Dokumen, 2015). Dosen yang 
ikut pelatihan tahap pertama adalah dosen 
tetap yayasan yang dipilih oleh kaprodi ber-
dasarkan kriteria yang ditetapkan oleh rektor. 
Pemilihan dosen ini berdasarkan kuantitas 
dan kualitas pengalaman dengan teknologi 
dan program pendidikan guru, (Moolman 
& Blignaut, 2008; Agyei & Voogt, 2011). Per-
wakilan dosen ini merupakan perpanjangan 
tangan  Unpam melatih atau berfungsi seba-
gai instruktur pada pelatihan dosen tahap se-
lanjutnya, dan memberikan sosialisasi dalam 
bentuk simulasi kepada mahasiswa di prodi 
masing-masing. 
Pelatihan ini dilaksanakan 2 hari (Sabtu dan 
Minggu) di kampus Unpam yang instruk-
turnya dari Universitas Terbuka (UT).  Pada 
pelatihan ini, dosen dibekali dengan penge-
tahuan dan informasi tentang perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi sampai 
pada teknologi e-learning. Perubahan metode 
mengajar dosen dari konvensional menuju 
pemanfaatan teknologi. 
Selanjutnya, dosen yang telah dilatih oleh 
UT ini mendapat pelatihan kembali secara 
internal oleh koordinator kajian pembelaja-
ran dan e-learning  Unpam selama 3 kali per-
temuan setiap hari Minggu. Berbeda dengan 
pelatihan sebelumnya yang lebih menitik 
beratkan pada konsep dan informasi tentang 
e-learning. Sedangkan, pelatihan ini lebih di-
fokuskan pada persiapan pelaksanaan kuliah 
e-learning. Peserta pelatihan diminta menyiap-
kan bahan ajar berupa: (1) deskripsi materi 
serta Powerpoint-nya; (2) uji pemahaman; (3) 
diskusi kelas; dan (4) revieu materi. Disamping 
itu peserta pelatihan juga harus menyiap-
kan quiz, UTS dan UAS yang di e-learningkan 
pada semester Genap 2015/2016. Semua ma-
teri tersebut nantinyadi upload ke server Un-
pam (Wawancara dengan Koordinator Kajian 
Pembelajaran dan E-learning, 2016)
Beberapa peserta pelatihan yang penulis 
wawancarai menyampaikan kekhawatiran-
nya menyiapkan bahan ajar dalam waktu 
yang relatif singkat karena banyak dosen 
yang mengampu beberapa mata kuliah. 
Pada perkuliahan e-learning materi disiap-
kan tertulis, sistematis lengkap dengan ref-
erensi standar minimal dan jumlah halaman. 
Ketika dikonfirmasi pada struktural Unpam 
dan membenarkan keresahan dosen karena 
selama ini dosen diberi kebebasan dalam me-
nyampaikan materi perkuliahan secara kon-
vensional. Berbeda dengan perkuliahan e-
learning mahasiswa dituntut belajar mandiri 
dengan bahan ajar yang disiapkan dan baru 
berdiskusi dengan dosennya. 
Pada waktu praktek, peserta pelatihan lebih 
banyak berlatih memanfaatkan fitur-fitur e-
learning. Meskipun fitur-fitur dalam aplikasi 
tersebut (Moodle) sudah di rancang sedemiki-
an rupa namun sebagai pengguna pemula 
tetap harus mempraktekkannya berulang 
kali. Selanjutnya para peserta pelatihan ber-
simulasi mempraktekkan peran baik sebagai 
dosen maupun mahasiswa dengan sesama 
peserta pelatihan. Pelatihan tahap pertama 
berjalan dengan baik tanpa kendala yang se-
rius terutama dalam hal jaringan.
Tahap berikutnya, seluruh prodi menye-
lenggarakan sosialisasi dan simulasi perku-
liahan e-learning kepada seluruh mahasiswa 
atau perwakilan. Kegiatan ini di bawah 
bimbingan dosen yang sudah mendapatkan 
pelatihan pertama. Tujuan utama kegiatan 
sosialisasi ini adalah menginformasikan ke-
pada mahasiswa bahwa tahun ajaran Genap 
2015/2016   proses pembelajaran e-learning di-
laksanakan. Mahasiswa diminta kesiapannya 
dalam melaksanakan kuliah secara e-learning 
karena perkuliahan e-learning berbeda den-
gan perkuliahan yang dilakukan selama ini. 
Mahasiswa dibekali dengan pengetahuan 
dan keterampilan bagaimana melaksanakan 
perkuliahan e-learning (men-download materi 
dari server Unpam). Sehubungan dengan 
itu, untuk mendukung proses pembelajaran 
e-learning mahasiswa harus memiliki laptop 
dan fasilitas internet atau dapat mengguna-
kan fasilitas publik seperti warnet. Banyak 
mahasiswa menduga kuliah di Unpam se-
penuhnya menggunakan model pembelaja-
ran e-learning. 
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Pelatihan tahap berikutnya ditujukan kepa-
da 800 dosen pengampu mata kuliah dalam 
15 Program Studi selama sepuluh hari   (29/2 
2016 sampai   5/3 2016, dan 22,24, 29, 30 Maret 
2016). Pelaksanaan waktu pelatihan ditetap-
kan/dijadwalkan per prodi, bila dosen tidak 
dapat mengikuti pelatihan dengan prodinya 
dapat mengikuti pelatihan dengan prodi lain. 
Pelatihan dilaksanakan di kampus Unpam 
dengan instruktur Koordinator Pusat Kajian 
Pembelajaran dan e-learning, dan dosen-do-
sen yang mendapatkan pelatihan tahap per-
tama serta dibantu oleh staf IT lainnya ketika 
praktek. Materi pelatihan sama dengan dosen 
tahap pertama (Observasi, 2016).   
Pada minggu berikutnya peserta pelatihan 
mendapatkan keterampilan meng-upload 4 ba-
han ajar tersebut ke server. Pelatihan ini ber-
jalan kurang mulus karena: (1) ada beberapa 
kode matakuliah tidak cocok dengan dosen 
pengampu matakuliah sehingga laptop tidak 
dapat digunakan untuk praktek; (2) wifi turun 
naik disebabkan banyaknya peserta pelatihan 
artinya kapasitas bandwidth perlu di tambah; 
(3) keterbatasan intruktur dan asisten dalam 
mendampingi peserta pelatihan yang masih 
belum familiar dengan aplikasi e-learning, (4) 
bahan ajar yang belum siap.Dosen yang ber-
hasil meng-upload materi maka dosen yang 
lain ikut bergantian mencoba pada laptop 
dosen tersebut. Di akhir pelatihan hampir 
semua peserta melakukan simulasi peman-
faatan e-learning dengan peran sebagai dosen 
dan mahasiswa secara bergantian. 
Hasil wawancara, banyak dosen menyata-
kan, pelatihan ini dari awal sampe akhir diras-
akan sangat berat dan membebani baik dalam 
menyiapkan bahan ajar maupun dalam prak-
tek meng-upload bahan ajar ke server. Dosen 
dituntut untuk professional di bidangnya tapi 
tidak ditunjang dengan sarana prasarana. Di 
samping itu regulasi institusi mengharuskan 
semua mata kuliah di e-learning-kan. Sebagian 
besar dosen merasakan praktik pemanfaatan 
aplikasi e-learning belum optimal. Tampak 
terlihat kekecewaan dan kekuatiran di wajah 
merekan ketika harus menyelesaikan pelati-
han e-learning tersebut
Upaya para dosen dalam mengatasi keke-
cewaan tersebut berbagi pengetahuan dan 
keterampilan (sharing knowledge). Pertemuan 
informal antara dosen,  dan koordinator e-
learning prodi dilakukan intensif di prodi 
masing-masing. Mereka membicarakan ba-
han ajar untuk matakuliah yang sama dan 
mempermahir kemampuan dalam pemanfaa-
tan e-learning. Satu hal yang menarik tampak 
transformasi pengetahuan di antara dosen 
berjalan dengan cepat. Sehingga dosen-dosen 
senior dalam usiapun tidak mau ketinggalan 
untuk mampu dalam mengaplikasikan e-
learning.  (Observasi, 2016)
Proses Pembelajaran dengan E-learning
Temuan di lapangan pada pelaksanaan 
perkuliahan e-learning pertama kali terdapat 
beberapa kendala teknis.  Beberapa dosen 
tidak dapat meng-upload materi ke server 
Unpam begitu juga mahasiswa tidak dapat 
mendowload e-learning. Hal ini terjadi khusus-
nya pada prodi yang mahasiswanya sangat 
banyak seperti Teknik Informatika, Manaje-
men, Akuntansi dan Bahasa Inggris.  Artinya 
perkuliahan e-learning belum dapat dilaksa-
nakan serentak karena keterbatas kapasistas 
bandwidth.
Meskipun masih terdapat kekurangan da-
lam pelaksanaan e-learning seperti harus me-
nambah kapasitas bandwidth dan merancang 
kembali penjadwalan pelaksanaan e-learning 
per prodi, peristiwa pelaksanaan e-learning 
merupakan tonggak bersejarah buat  Unpam. 
Unpam mengukur kehadiran dosen pada 
sistem e-learning dengan sisteM pencapaian 
minimal 30 creates pada diskusi kelas 2 SKS/ 
1 kali.  Keaktifan dosen dalam menfasilitasi 
mahasiswa, memberikan tanggapan dan 
jawaban kepada mahasiswa yang bertanya 
dan yang idak kalah penting berupa pembe-
rian motivasi baik bagi mahasiswa yang ak-
tif maupun yang kurang. Adapun kehadiran 
mahasiswa dinilai berdasarkan keterlibatan 
dalam diskusi kelas dan menyerahkan tugas-
tugas yang diberikan. 
Tanggapan Mahasiswa  terhadap Perkulia-
han e-Learning.
Berikut adalah persepsi/ pemahaman ma-
hasiswa dan dosen terhadap perkuliahan e-
learning,  tingkat penerimaan e-learning, ting-
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kat kesulitan dan faktor-faktor pendukung 
serta kemanfaatan yang dirasakan mahasiswa 
dan dosen dalam melaksanakan perkuliahan 
e-learning.
Persepsi mahasiswa tersebut dapat dilihat 
berdasarkan hasil kuesioner yang dituang-
kan ke dalam tabel-tabel berikut. Penyebaran 
informasi e-learning di lingkungan kampus 
sebagaimana yang terlihat pada Table 1
Tabel 1. Penyebaran e-learning
Sumber  Informasi e-learning %
orang-ke-orang  62
media elektronik 25
media  cetak 3
sosialisasi e-learning 10
Table 1, terlihat persentase paling tinggi ma-
ha-siswa mendapatkan informasi e-learning 
berasal dari orang ke orang 62%. Sebanyak 
10% mahasiswa mengetahui istilah e-learning 
untuk pertama kalinya pada saat mengikuti 
sosialisasi. Hasil wawancara mendalam den-
gan mahasiswa menunjukan bahwa budaya 
baca dan rasa ingin tahu mahasiswa relatif 
kurang. Mereka ke kampus dalam kondisi 
lelah setelah bekerja seharian. Sehingga wak-
tu untuk membaca, searching di Internet dan 
berkunjung ke perpustakaan sangat terbatas. 
Memperkenalkan proses pembelajaran e-learn-
ing sangat cocok buat mereka. E-learning me-
ngajarkan mahasiswa untuk disiplin karena 
waktunya yang dibatasi dan E-learning sangat 
efektif meningkatkan pengetahuan dan kuali-
fikasi melalui kemudahan akses pada dalam 
sejumlah besar informasi (Marc, 2002). 
Berikut, pemahaman mahasiswa mengenai 
pengertian e-learning sebelum dan sesudah 
perkuliahan, dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.
Pemahaman Mahasiswa Terhadap E-Learning
Pemahaman E-learning Sebelum Sesudah
komputer   3 (3%) 8 (8%)
komputer & internet 24 (24%) 23 (23%)
offline/asyncronus  6 (6%) 12 (12%)
online/syncronus 46 (46%) 38 (38%)
online/offline 20 (20%) 19 (19%)
komputer dan LCD 1 1
CD 0 0
siaran TV 0 0
 Berdasarkan tabel 2, tampak sebagian ma-
hasiswa menganggap e-learning identik 
dengan online, komputer dan internet. Walau-
pun jawabannya tidak salah tapi mencer-
minkan mereka belum paham tentang kon-
sep e-learning. Keterbatasan pengetahuan 
mahasiswa ini di samping rendahnya budaya 
baca dan rasa ingin tahu mahasiswa bisa juga 
belum optimalnya lingkungan kampus men-
sosialisasikan e-learning kepada mahasiswa. 
Ketika penulis mencoba menanyakan hal ini 
pada Pejabat Struktural, beliau   menyatakan 
bahwa selalu saja ada keterbatasan karena 
prioritas utama masih fokus untuk dosen dan 
tenaga kependidikan lainnya. 
Meskipun sosialisasi e-learning telah dilak-
sanakan  di setiap prodi  masih saja ada maha-
siswa yang sama sekali tidak mengetahui ada 
sosialisasi seperti yang terlihat pada Table 3.
Tabel 3. Sosialisasi e-learning di  Unpam
 Sosialisasi  e-learning %
mengetahui     80
tidak mengetahui  7
tidak ada    13
Pada tabel 3, terlihat sebanyak 20% maha-
siswa menyatakan tidak mengetahui dan 
tidak ada sosialisasi e-learning. Hasil wawan-
cara dengan mahasiswa menunjukkan maha-
siswa tersebut jarang mengikuti perkuliahan. 
Kalaupun mereka hadir ke kampus hanya 
sekedar untuk kuliah saja. Informasi ini dibe-
narkan oleh pihak perguruan tinggi banyak 
mahasiswa tinggal dan/ atau kerja   jauh dari 
kampus. Walaupun regulasi kehadiran sudah 
mereka ketahui tetap saja ada yang meng-
abaikan.  
Sebagian besar mahasiswa menyatakan be-
lum dapat menerima sepenuhnya perkulia-
han secara e-learning, informasi ini dapat dili-
hat pada Tabel 4.  
Tabel 4
Penerimaan e-learning oleh Mahasiswa
  Kategori %
 sangat setuju  6
 setuju  21
 kurang setuju 46
 tidak setuju       27
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Berdasarkan tabel 4, sebanyak 73% maha-
siswa menyatakan kurang dan tidak setuju 
dengan perkuliahan e-learning. Hasil wawan-
cara mendalam dengan mahasiswa terung-
kap bahwa mereka menganggap e-learning 
sebagai perkuliahan yang tidak serius. Menu-
rut mereka: (1) dosen hanya mengambil ma-
teri kuliah dari internet; (2) menambah beban 
mereka dengan menggunakan laptop; dan (3) 
jaringan internet yang belum stabil, kondisi 
ini pernah juga ditemukan dalam penelitian 
(Al-Ammary, et.al, 2016); (4) menambah biaya 
operasional; dan (5) manajemen kampus tidak 
pernah mengajak mahasiswa membicarakan 
pembelajaran e-learning.  Setelah dikonfirmasi 
kepada dosen pengampu matakuliah, dosen 
membenarkan pendapat mahasiswa tersebut. 
Keterbatasan waktu dosen dalam menyiap-
kan beberapa materi perkuliahan. Persiapan 
dalam menyusun materi atau konten pem-
belajaran e-learning belum optimal sehingga 
sebagian besar materi di ambil dari internet. 
Masalah mahasiswa lainnya berupa laptop, 
kuota internet dan cicilan uang kuliah.  
 Berdasarkan hasil kuesioner banyak maha-
siswa yang belum menyenangi perkulihaan 
e-learning sebagaimana terlihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Menyenangi e-learning
 Kategori Alasan %
 sangat senang 2
 senang  30
 kurang senang 50
 tidak senang 18
Mahasiswa yang kurang dan tidak senang 
dengan perkuliahan e-learning persentasenya 
cukup tinggi 68%. Ketika diadakan pendala-
man mereka mengungkapkan beberapa ala-
sannya pada Tabel 6.
Tabel 6. Sikap Mahasiswa Terhadap e-learning
 Kategori Alasan %
Hasil wawancara mendalam dengan ma-
hasiswa terungkap bahwa mahasiswa yang 
sangat dan senang dengan e-learning ini cu-
kup sibuk dengan pekerjaan dan/atau malas 
ke kampus. Sebagian mereka beranggapan 
bahwa belajar dapat dilakukan di mana saja, 
kapan saja dan tidak harus datang ke kam-
pus, respon ini juga pernah ditemukan dalam 
penelitian (Smedley, 2010).  Mereka berasum-
si  yang terpenting mereka melaksanakan 
ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir 
semester (UAS). Ternyata mahasiswa yang 
tidak datang ini juga tidak belajar. Sehingga 
budaya instan masih dominan dikalangan 
mahasiswa.
 Selanjutnya, memperhatikan alasan maha-
siswa yang kurang dan tidak senang dengan 
e-learning tampak bahwa kemandiran ma-
hasiswa dalam belajar relatif masih rendah. 
Gaya belajar mahasiswa cenderung belajar 
bersama-sama. Ketergantungan kepada do-
sen sangat tinggi. Sedangkan, alasan tentang 
kesepian dalam belajar secara e-learning  per-
nah juga ditemukan dalam penelitian (Pande, 
Wadhai, Thakare, 2016).    
Diskusi kelas merupakan forum pembe-
lajaran yang interaktif antara sesama ma-
hasiswa dan mahasiswa dengan dosennya. 
Pernyataan mahasiswa tentang diskusi kelas 
terlihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Diskusi Kelas
 Kategori %
Sangat  membantu dalam memahami  materi 5
Membantu dalam memahami  materi 25
Kurang   membantudalam memahami  materi 40
Tidak membantudalam memahami  materi 30
Sebanyak 70% mahasiswa menyatakan dis-
kusi kelas kurang dan tidak membantu dalam 
memahami materi. Persentase yang relatif 
tinggi ini cukup mengejutkan. Hasil wawan-
(1)  tidak perlu datang 
 ke kampus, 
(2)  belajar mandiri,   
(3)   waktu dan tempat 
 belajar  fleksibel.
 Mahasiswa yang 
 sangat dan 









(1)   mengurangi 
 motivasi belajar,   
(2)   kesepian dalam belajar,  
(3)   kurangnya kemampuan  
 TIK,
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cara mendalam dengan mahasiswa terungkap 
bahwa mahasiswa masih beranggapan pada 
kuliah e-learning mereka juga mendapatkan 
penjelasan, klarifikasi, interpretasi dari dosen 
seperti layaknya pada perkuliahan konven-
sional yang berpusat pada dosen. Sedangkan, 
perkuliahan e-learning sebaliknya merupakan 
salah satu model pembelajaran terbaik yang 
berpusat kepada mahasiswa. Dosen hanya 
berperan sebagai fasilitator.  (Khan 2005).
Lebih lanjut mahasiswa calon guru ini me-
nyampaikan kekuatiran dan kecemasannya 
menekuni profesi sebagai guru setelah tamat 
tanpa banyak berpengalaman secara kasat-
mata tentang model-model pembelajaran 
seperti micro teaching, collaborative learning, ac-
tive learning, dll. Mereka menggangap diskusi 
kelas secara online cenderung pasif dan relatif 
membosankan. Pendapat mahasiswa ini ber-
beda dengan hasil penelitian yang menga-
takan bahwa e-learning merupakan metode 
pembelajaran relatif baru, cepat, dan ampuh 
dalam memperoleh pengetahuan, pengala-
man, dan keterampilan, (Lin, Chen and Nien, 
2014). 
Ketika dilakukan pendalaman lebih lanjut 
kepada dosen, dosen membenarkan respon 
mahasiswa tersebut. Dalam perkuliahan kon-
vensional, mahasiswa lebih banyak mende-
ngar penjelasan dari dosen dari pada berdis-
kusi. Sebagian besar mereka cenderung diam, 
malu untuk berbicara, kurang berani berek-
spresi, kurang motivasi untuk sharing penge-
tahuan, dan kurang memiliki rasa percaya 
diri untuk berdiskusi. Sehingga kondisi ini 
terbawa pada perkuliahan e-learning.  
Dikala kecemasan mahasiswa tersebut di-
sampaikan pada Struktural  Unpam, struk-
tural menegaskan bahwa pembelajaran harus 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi. 
Sehingga mahasiswa calon guru sudah harus 
beradaptasi dengan teknologi pembelajaran 
dalam hal ini e-learning sejak dini.  Melalui e-
learning mahasiswa justru dapat meningkat-
kan kompetensi kemampuan mengajarnya. 
Berperan aktif, kooperatif dan berinteraksi 
sesama mahasiswa dan dengan dosennya, 
saling bertukar informasi, dan menghargai 
sudut pandang yang berbeda.  
Meskipun presentase mahasiswa tidak 
setuju, tidak senang dan menganggap materi 
perkuliahan e-learning sulit dipahami relatif 
tinggi, ternyata jumlah mahasiswa yang ber-
partisipasi aktif dalam diskusi kelas cukup 
signifikan pada Tabel 8. 




kurang  berpartisipasi 18
tidak berpartisipasi 7
Pada tabel 8, terlihat signifikan sebanyak 
76% mahasiswa berpartisipasi dalam dis-
kusi kelas. Hasil wawancara penulis dengan 
mahasiswa terungkap bahwa sebagian besar 
mahasiswa   aktif dalam diskusi kelas masih 
berorientasi pada nilai. Mereka beranggapan 
partisipasi dalam diskusi kelas dapat mem-
pengaruhi nilai minimal untuk lulus. 
Ketika dilakukan pendalaman kepada do-
sen bahwa partisipasi mahasiswa masih se-
batas melontarkan pertanyaan-pertanyaan. 
Bentuk pertanyaan mereka hampir sama. 
Sangat jarang sekali mahasiswa yang berani 
memberikan tanggapan dan pendapat.
Berikut pendapat mahasiswa tentang    tang-
gapan dosen dalam memperjelas pemahaman 
materi perkuliahan pada diskusi kelas pada 
Tabel 9.





kurang  membantu 36
tidak membantu 15
Pada tabel 9, mahasiswa menjawab berim-
bang ketika ditanyakan tentang tanggapan 
dosen dalam memperjelas pemahaman ma-
teri. Bagi mahasiswa yang menyatakan sangat 
membantu adalah mahasiswa yang memang 
tertarik pada ilmu PPKN. Mereka biasanya 
telah bekerja di bidang ilmu tersebut misal-
nya guru. Sebagian mahasiswa menyatakan 
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kurang dan tidak membantu karena dosen 
kurang menjelaskan dan kontennya terlalu 
banyak untuk dibaca. Keterbatasan dosen 
menjelaskan materi pada perkuliahan e-lear-
ning membuat mahasiswa semakin sulit me-
mahami materi. Mereka menambahkan tidak 
ada waktu untuk membaca karena sepulang 
kerja langsung ke kampus.  Budaya belajar 
konvesional membuat mahasiswa jadi malas 
membaca. Sehubungan minat baca yang ren-
dah dan waktu membaca mahasiswa yang 
terbatas, konten atau materi pembelajaran 
harus dirancang sedemikian menarik dan 
disederhanakan.  
Pendapat mahasiswa mengenai respons 
dosen dari pertanyaan yang diajukan maha-
siswa dapat dilihat pada Tabel 10





kurang  merespons 21
tidak merespons 9
 Tabel 10 menunjukkan bahwa 30% maha-
siswa menyatakan bahwa dosen kurang dan 
tidak merespon pertanyaan yang diajukan 
oleh mereka. Ketika dilakukan konfirmasi, 
dosen membenarkan pendapat mahasiswa 
tersebut. Dosen tidak menjawab semua per-
tanyaan mahasiswa yang ada kemiripan. Bah-
kan sering mahasiswa tidak membaca respon 
dosen terhadap pertanyaan mahasiswa yang 
lain. Keterlibatan mahasiswa dalam diskusi 
belum sampai pada aspek kualitas pertanyaan 
atau  sharing informasi tetapi masih dalam 
tahap partisipasi. Masih terlihat ketergantun-
gan mahasiswa pada dosen dalam pembela-
jaran e-learning. Mahasiswa tidak berdiskusi 
dengan sesama atau dengan dosennya tetapi 
mengharapkan dosen untuk menjawab dan 
menjelaskan pertanyaan mereka.  
Selanjutnya, pada tabel berikut tampak se-
bagian besar mahasiswa menyatakan bahwa 
dosen tidak memberikan tindak lanjut pada 
akhir diskusi kelas.
Tabel 11. Tindak Lanjut Diskusi Kelas
 Kategori %
Dosen memberikan tindaklanjut setelah 
diskusi kelas    36
Dosen tidak memberikan tindaklanjut 
setelah diskusi kelas dengan alasan:  64
(1) Sebagian besar mahasiswa 
 memanfaatkan e-learning pada
 sore sampai malam hari setelah 
 mereka pulang kerja.  
(2) Materi yang diberikan pada 
 waktu e-learning akan
 dibahas kembali pada pertemuan 
 secara tatap muka. 
 Tabel 11 menunjukkan bahwa sebanyak 
64% mahasiswa menyatakan dosen tidak 
memberikan tindak lanjut setelah diskusi 
kelas. Pendalaman kepada dosen terungkap 
bahwa perkuliahan e-learning Unpam berupa 
blended learning, yaitu gabungan antara e-lear-
ning dengan  perkuliahan konvensional. Ser-
ing dosen mengulang kembali materi yang di 
e-learning-kan pada perkuliahan konvensional 
setelah itu. Pemantapan materi sering terjadi 
pada kelas konvensional. Keuntungan blend-
ed learning, mahasiswa masih punya kesem-
patan untuk bertanya bila belum memahami 
materi perkuliahan (Barbara, S., Wagner P., at 
all. 2008, Chaeruman, 2013).  
Pada tabel 12 tampak beberapa alasan ke-
sulitan yang dikemukakan mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas.
Tabel 12. Kesulitan Mahasiswa 
Mengerjakan Tugas Secara E-learning
 Kategori %
mahasiswa mengalami kesulitan   72
mengerjakan tugas alasannya:
(1) kurang percaya diri, 
(2) ketergantungan pada pada dosen
(3) ketergantungan pada teman
(4) rasa ketidakpedulian dalam mencari kebenaran. 
Mahasiswa yang tidak mengalami kesulitan 38
alasannya:
membaca materi dan melalui semua proses pembelajaran 
e-learning. 
Kesulitan sebagian mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas merupakan serangkain 
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kesulitan dari awal perkuliahan. Ketika di 
konfirmasi ke dosen dan menyatakan maha-
siswa kurang membaca  materi bahan ajar.
Mahasiswa menyatakan umpan balik terh-
adap tugas yang mereka lakukan sebagaima-
na yang tampak pada Tabel 13.







Ketika ditanyakan pada dosen tentang 
pernyataan mahasiswa, menurut dosen mere-
ka kekurangan waktu dalam memeriksa tu-
gas mahasiswa. Memeriksa dan membaca 
tugas mahasiswa via komputer tidak mudah, 
memakan waktu yang lama, ketahanan mata 
dan menghabiskan quota internet dimana 
pada saat itu   kondisi jaringan internet. Un-
pam belum stabil. Umpan balik berupa tang-
gapan,  perilaku, tugas-tugas, dan hasil ma-
hasiswa sangat penting dalam pembelajaran. 
Keterbatasan umpan balik secara online dapat 
dimaksimalkan karena akan mempengaruhi 
pemahaman mereka dalam proses pembela-
jaran dan meningkatkan proses pembelajaran 
itu sendiri dan mempengaruhi motivasi dan 
emosi (Sprenger, 2005; Cheng, Liang and Tsai, 
2015),   (Connellan, 2002)  (Burke & Pieterick, 
2010).
Tabel 14 berikut adalah pernyataan maha-
siswa tentang tugas dalam meningkatkan 
motivasi belajar.  







Banyak mahasiswa menyatakan bahwa 
tugas yang diberikan dosen belum mensti-
mulus motivasi mahasiswa untuk meng-
gali sumber-sumber belajar baik secara online 
maupun manual. Lebih lanjut mereka menga-
takan jangankan untuk mecari informasi baru 
pada sumber belajar online materi yang dibe-
rikan dosenpun tidak semua mereka baca. Se-
bagian besar mahasiswa baru hanya memiliki 
motivasi untuk datang ke kampus, keinginan 
untuk menambah pengetahuan dan menjadi 
sarjana. Keinginan ini tidak disertai dengan 
kemauan yang kuat dan kerja keras untuk be-
lajar.  
Dosen memahami motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik mahasiswa. Untuk meningkatkan 
motivasi mahasiswa tidaklah mudah tetapi 
membutuhkan proses yang cukup panjang. 
Temuan ini juga sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Schneckenberg, Ehlers, 
and Adelsberger, 2011), tentang kekhawatiran 
dosen terhadap motivasi mahasiswa yang me-
manfatkan teknologi untuk pembelajaran. Se-
dangkan penelitian sebelumnya   menyatakan 
bahwa motivasi intrinsik jauh lebih kuat dimi-
liki pembelajar e-learning dibandingkan kelas 
tradisional. Dosen memainkan peran penting 
dalam hal ini (Rovai, Alfred P.,et al. 2007).
Regulasi akademik menetapkan bahwa pe-
laksanaan e-learning adalah pengganti perku-
liahan tatap muka, sehingga mahasiswa tidak 
perlu hadir ke kampus. Pada Tabel 15 berikut 
dapat dilihat tempat mahasiswa melaksana-
kan perkuliahan e-learning.




di kantor  22 
di warnet 15 
rumah teman   7
kampus 4
Tabel 15 menunjukkan bahwa mahasiswa 
dapat belajar tidak terbatas di kampus saja. 
Mereka dapat belajar secara fleksibel. Di sisi 
lain, sistem e-learning ini dapat meminimalisir 
keterbatasan tenaga dosen seperti yang dia-
lami oleh Unpam.
Mahasiswa yang melaksanakan perkulia-
han e-learning di rumah teman dan di kam-
pus di tenggarai mengalami kesulitan da-
lam fasilitas TIK (laptop, jaringan internet, 
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kemampuan dalam penguasaan teknologi, 
dan ketergantungan belajar kelompok). Pihak 
institusi membenarkan bahwa ada beberapa 
mahasiswa yang menggunakan fasilitas inter-
net di kampus pada saat e-learning.
Mahasiswa merasakan kesulitan dalam 
perkuliahan e-learning sebagaimana yang ter-
lihat pada tabel berikut.
 Tabel 16. Materi Perkuliahan e-learning





Berdasarkan wawancara yang mendalam 
dengan mahasiswa terungkap bahwa maha-
siswa merasa materi perkuliahan e-learning 
sulit dipahami karena pengemasan materi 
pembelajaran yang kurang komunikatif dan 
menginspiratif mahasiswa dalam belajar 
mandiri. Ketika hal ini ditanyakan kepada 
dosen mereka menegaskan pernyataan terse-
but tidak sepenuhnya benar. Kesulitan utama 
mahasiswa adalah karena budaya baca maha-
siswa yang masih relatif rendah sedangkan ba-
han ajar e-learning disiapkan dengan 4 versi.     
Kemudian, pihak institusi menyetujui penda-
pat dosen bahwa bahan ajar e-learning dinilai 
cukup berat. Selama ini baik dosen maupun 
mahasiswa tidak terbiasa dengan kondisi 
perkuliahan yang sesungguhnya. Temuan ini 
perlu ditindaklanjuti agar bahan ajar di-up-
dated. Temuan ini juga senada dengan hasil 
penelitian banyak model pembelajaran online 
di lingkup perguruan tinggi saat ini diasumsi-
kan sebagai sebuah gudang (repository) bahan 
ajar, baik bagi pengajar maupun pembelajar 
(Wicaksono, 2007). Sehubungan dengan itu 
diperlukan beberapa ahli dalam merancang 
konten pembelajaran e-learning yang effektif. 
Misalnya ahli materi pembelajaran, peran-
cang instruksional, ahli informasi, dan ahli 
pendidikan (subject matter experts, instructional 
designers, information technologists, and educa-
tional technologists (Herrington, Reeves & Oli-
ver, 2010; Kotzer1,  Elran2, 2012).
 Sehubungan dengan temuan ini merujuk 
pada model (Technological Pedagogical Content 
Knowledge)/ TPCK (Koehler, Mishra & Yahya, 
2007), ada 3 aspek yang perlu diperhatikan 
guru dalam mentransfer pengetahuannya se-
cara online pada siswa. Guru harus memilih 
teknologi yang tepat.
 Pada perintisan perkuliahan e-learning re-
gulasi  Unpam menetapkan bahwa UTS dan 
UAS juga dilaksanakan secara online seperti 
Tabel 17. 
 
Tabel 17. Kesulitan Pelaksanaan UTS dan UAS 
 Kategori   %
(1)  tidak menguasa materi 17
(2) tidak memahami  soal dan petunjuk     10 
(3) tidak biasa, cemas   23
(4) koneksi internet  yang tidak stabil 50
 Wawancara mendalam, mahasiswa menya-
takan bahwa UTS dan UAS secara online sulit 
meskipun mahasiswa punya peluang untuk 
berbagi jawaban. Hal ini disebabkan maha-
siswa belum biasa mengikuti ujian secara 
online. Sebagai pengalaman pertama akan 
mempengaruhi psikologis mahasiswa (phsy-
chological schock), sehingga akan menggangu 
konsentrasi mahasiswa dalam mengerjakan 
UTS dan UAS. Ketika hal yang demikian di-
tanyakan pada dosen, maka dosenpun mem-
benarkan pernyataan mahasiswa tersebut. 
Menurut dosen,   memeriksa hasil UTS dan 
UAS secara online tidaklah mudah.  Pelaksa-
naan UTS dan UAS secara online tampak tidak 
efektif. Ketika di konfirmasikan pada pihak 
institusi, yang mengatakan e-learning masih 
dalam perintisan, temuan-temuan ini   men-
jadi landasan untuk perbaikan ke depan.  
Pada dasarnya mahasiswa tidak menolak 
perkuliahan secara e-learning tapi pelaksa-
naannya dilakukan secara bertahap. Tabel 
berikut menunjukan manfaat yang dirasakan 
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan se-
cara e-learning.
Tabel 18. Manfaat e-learning
 Kategori %
(1) mengembangkan belajar mandiri 21
(2) menelusur referensi online 34
(3) mengelola waktu 15
(4) menggunakan internet 20
(5) memperlancar   TIK, 10
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Wawancara mendalam dengan mahasiswa 
terungkap bahwa mahasiswa mengakui ba-
nyak manfaat pembelajaran e-learning. Me-
reka merasa antara suka dan tidak suka. Pe-
rubahan dari konvensional ke digital telah 
membuka wawasan mahasiswa bahwa ilmu 
yang mereka miliki sangat sedikit. Kondisi ini 
yang sangat memberatkan bagi sebagian ma-
hasiswa yang merasakan bahwa tidak belajar 
dan tidak bekerja keras mereka semakin sa-
ngat terpojok. Efektifitas e-learning dipengaru-
hi oleh pemanfaatan e-learning secara positif 
dan secara siknifikan sangat terkait kepada 
kepuasan siswa, kegunaan yang berdampak 
pada niat untuk menggunakannya. Inilah 
sebuah realitas rintisan perubahan proses 
pembelajaran dari konvensional menuju e-
learning. Walaupun demikian, pemanfaatan 
e-learning sudah nampak dapat membantu 
tugas dan keterbatasan jumlah dosen.
SIMPULAN 
Strategi persiapan pemanfaatan pembelaja-
ran e-learning adalah sebuah proses panjang 
berawal dari konsep ketua yayasan ingin 
memberikan pendidikan yang terbaik pada 
masyarakat kelas bawah. Tahap ini dilaku-
kan melalui: dukungan pimpinan lembaga 
yang kuat untuk memanfaatkan e-learning, 
persiapan instrastruktur e-learning, konten, 
serta menyiapkan sumber daya manusia 
terutama mahasiswa dan dosen. Penyia-
pan SDM ini dilakukan secara bertahap dan 
berkelanjutan melalui kegiatan sosialsasi 
dan pelatihan.  
Respon mahasiswa masih belum optimal 
dalam perkuliahan e-learning. Hal ini di-
sbabkan beberapa aspek, yaitu keterbatasan 
pihak kampus dalam mensosialisasi e-lear-
ning kepada mahasiswa, konten yang belum 
dirancang menarik dan bermakna, minat 
baca yang masih rendah, motivasi maha-
siswa yang rendah,  dan iklim e-learning yang 
belum mendukung. Respon dosen di-
samping belum optimal menyiapkan konten 
yang komunikatif dan menginspiratif juga 
karena belum terbiasanya dalam meman-
faatkan teknologi e-learning. Walaupun de-
mikian, secara bertahap pembelajaran maha-
siswa tidak bergantung di kampus, sehingga 
pemanfaatan e-learning dapat membantu tu-
gas dan keterbatasan jumlah dosen.
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